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LAMPIRAN

Lampiran 1 Identifikasi Masalah

Hari | Tanggal Masalah yang ditemukan Ranah
97 Pada saat pembelajaran, hampir seluruh siswa tidak fokus
Senin | Agustus dal{im belajar _dan lebih banyak siswa yang_bermain—main Afektif
2018 ketika pembelajaran berlangsung. (Umpan balik mentor dan
refleksi)
- Pada saat pembelajaran terdapat siswa yang suka ‘nyeletuk’.
28 Hal ini disebabkan oleh mahasiswa guru yang belum | Afektif
Selasa | Agustus menunjukkan sikap tegas dalam mengajar di kelas. &
2018 - Siswa kesulitan dalam mengidentifikasi range Kognitif
(Umpan baik mentor dan refleksi)
29 = Terdapat_ siswa yang ‘nyeletuk’ dan mengantuk di dalam Afektif
Rabu Agustus kglas ketlka_pembelajaran sed_ang berlangsung. _ &
2018 - Siswa kesulitan dalam menuliskan domain dan kodomain Kognitif
(Umpan balik mentor dan refleksi)
Siswa yang keliru dalam menggunakan konsep untuk
mengerjakan formatif. Dari hasil formatif didapati bahwa,
terdapat 7 siswa yang memiliki nilai rendah (tidak mencapai
KKM) dan 9 siswa yang mendapatkan nilai cukup dari 24
siswa.Hal ini disebabkan oleh: (Nilai formatif 1 dan refleksi)
. Beberapa siswa yang belum mampu membedakan
relasi biasa dan relasi fungsi
3 ° Beberapa siswa yang belum dapat menggunakan
Senin | September konsep menentukan banyaknya pemetaan Kognitif
2018 o Dengan diketahui rincian kodomain dan domain,
terdapat beberapa siswa yang belum dapat menuliskan grafik
dari relasi
Dari hasil observasi mahasiswa guru terhadap jawaban siswa,
didapati siswa kesulitan dalam memahami konsep karena pada
materi ini begitu banyak konsep. Sehingga siswa kesulitan
dalam menentukan konsep yang perlu digunakan, siswa juga
kesulitan dalam membedakan konsep, dan siswa kesulitan
dalam menguhubungkan masalah yang ada.
Siswa masih kurang memahami karena latihan soal yang
sedikit dan dari hasil observasi mahasiswa guru ketika siswa
mengerjakan latihan soal, mahasiswa guru mendapati:
(Umpan balik mentor dan refleksi)
o Terdapat beberapa siswa belum mampu menyatakan
5 konsep dari notasi fungsi
Rabu | September | e Terdapat beberapa siswa belum dapat mengaitkan | Kognitif
2018 hubungan dari konsep notasi fungsi pada menentukan nilai
fungsi
. Terdapat beberapa siswa belum mampu membedakan
konsep dalam menentukan nilai fungsi dan notasi fungsi.
Seharusnya nilai fungsi memiliki hasil akhir nilai yang tidak
memiliki variabel lagi.
- Siswa yang kurang bersemangat untuk belajar. Hal ini
10 terjadi karena mahasiswa guru belum mampu dalam Afektif
Senin | September memvgrias?kan pembelaja(an dengan hal-hal yang menarik &
2018 perhatian siswa untuk belajar. Kognitif
- Siswa memiliki kesulitan dalam memahami konsep dan
membutuhkan waktu yang lama, serta harus dijelaskan
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secara perlahan-lahan dan berulang-ulang.
(Umpan balik mentor dan refleksi)

Rabu

12
September
2018

Siswa yang keliru dalam menggunakan konsep, karena konsep
dalam materi ini banyak dan mungkin membingungkan siswa.
Dari hasil formatif yang telah dikerjakan oleh siswa didapati
bahwa, 23 siswa memiliki nilai yang rendah (tidak mencapai
KKM) dan 5 siswa yang memiliki nilai cukup dari 24 siswa
yang hadir. Dari hasil observasi mahasiswa guru terhadap
jawaban siswa, didapati bahwa: (Nilai formatif 2 dan
refleksi)

° Terdapat beberapa siswa belum mampu membedakan
konsep notasi fungsi dan nilai fungsi

. Terdapat beberapa siswa belum dapat menyatakan
konsep dalam menentukan nilai suatu fungsi

. Terdapat beberapa siswa belum dapat menuliskan
tabel fungsi ketika sudah diketahui anggota domain dari funsgi
tersebut.

Kognitif

Senin

17
September
2018

Siswa mengantuk, tidak mencatat, menggambar-gambar dan
mengobrol. Mahasiswa guru belum mampu mengkoordinir
(Umpan balik mentor dan refleksi)

Afektif

Selasa

25
September
2018

Siswa masih belum mampu menggunakan konsep yang sudah
pernah diajarkan. Mahasiswa guru melaksankan pre-test
sebelum masuk kedalam BAB materi yang baru. Dari hasil
pre-test mahasiswa guru mendapati, terdapat 18 siswa yang
memiliki nilai yang rendah (tidak mencapai KKM) dari total
27 siswa yang hadir. Dari hasil observasi mahasiswa guru
terhadap jawaban siswa dalam soal pre-test didapati bahwa hal
ini disebabkan oleh: (Nilai pre-test dan refleksi)

. Terdapat 20 siswa dari 24 siswa belum dapat
menentukan konsep nilai suatu fungsi. Terdapat beberapa
siswa yang menggunakan konsep notasi fungsi dalam
menentukan nilai fungsi.

. Terdapat 10 siswa dari 24 siswa belum mampu
membedakan domain dan kodomain dari suatu fungsi
berdasarkan soal yang diberikan.

° Terdapat 14 siswa dari 24 siswa belum dapat
menghubungkan sebab dan akibat dari nilai fungsi yang
ditempatkan pada suatu tabel fungsi terhadap suatu grafik
fungsi.

Kognitif

Rabu

26
September
2018

Siswa tidak memiliki semangat untuk belajar. Terdapat siswa
yang mengantuk dan tidak fokus dalam pembelajaran.
(Umpan balik mentor dan refleksi)

Afektif

Rabu

10
Oktober
2018

Pada hari ini siswa cenderung tidak bersemangat dalam belajar
dan terdapat siswa yang tidak fokus dan mengobrol selama
pembelajaran berlangsung (Umpan balik mentor dan
refleksi)

Afektif

Pemahaman Konsep

Kognitif

64



